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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil uji parameter mikrobiologi untuk kedua sistem pengolahan 

tidak memenuhi standar Permenkes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 dengan nilai 

maksimal pada sampel air Hiperfiltrasi adalah 1,2 sel bak/ml dan sistem 

Ultrafiltrasi adalah 4,4 sel bak/ml.  

Kualitas air minum berdasarkan parameter kimia berdasarkan hasil penelitian 

terdapat perbedaan dimana pada air minum sistem Hiperfiltrasi tidak terdapat 

kandungan logam berbahaya. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan 

struktur air setelah di Elektrolisis. Sedangkan untuk sistem Ultrafiltrasi terdapat 

banyak kandungan logam berat.  

Berdasarkan hasil statistik dmenunjukan bahwa tidak adanya perbedaan 

diantara kedua sistem pengolahan sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan total bakteri E. coli pada DAMIU sistem Hiperfiltasi dengan 

Ultrafiltrasi. 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Masyarakat  

Masyarakat diharapkan lebih teliti dalam memilih air minum isi ulang yang 

akan dikonsumsi dengan meneliti secara saksama peralatan dan kebersihan yang 

digunakan dalam proses pengolahan air. 
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5.2.2 Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan lebih meningkatkan proses pengawasan tegas terhadap 

usaha depot air minum yang belum sesuai standarisasi dan memberikan 

pengarahan mengenai hygiene sanitasi depot baik dalam hal hygiene perorangan 

maupun kebersihan. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai hal-hal yang mempengaruhi kualitas 

air minum ditinjau dari sumber air baku dan hygiene sanitasi perorangan pada 

teknologi pengolahan air minum yang sama tetapi menggunakan sistem yang 

berbeda.  
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